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LUMAJANG - Kapolres Lumajang AKBP Eka Yekti Hananto Seno meninjau
pelaksanaan vaksinasi untuk para santri di Pondok Pesantren Darun Najah, Desa
Petahunan, Kecamatan Sumbersuko, Kamis (29/7/2021).

Kegiatan tersebut untuk mencegah penyebaran virus covid-19, Pondok
pesantren (ponpes). Dan untuk menciptakan lingkungan ponpes menjadi
lingkungan yang bebas dari covid dan mempercepat progam vaksinasi.



Tampak Ratusan Santri di Pondok Pesantren Darun Najah antusias mengikuti
vaksinasi Covid-19 tahap pertama.

Kegiatan vaksinasi gerai vaksin TNI-Polri tersebut digelar oleh Polres Lumajang
 dengan vaksinator dari Urkes Polres Lumajang.

Terdapat sekitar 130 santri mengikuti serbuan vaksinasi yang dilakukan oleh
Oleh Polres Lumajang. 

Para santri sangat antusias dan senang karena vaksinasi memberikan kekebalan
tubuh terhadap Covid-19. Satu-persatu dari para santri mengantri untuk
menerima suntikan vaksin. Sebelum divaksin, santri dan pengasuh diskrining,
ditensi terlebih dahulu dan dicek suhu tubuhnya, kemudian dilakukan suntik
vaksinasi.

“Gerai vaksin TNI-Polri ini merupakan awal pelaksanaan vaksinasi masal untuk
Pondok Pesantren Darun Najah,"  Kapolres Lumajang AKBP Eka Yekti Hananto
Seno.

Pelaksanaan vaksinasi tahap pertama  untuk para pengasuh ponpes dan santri
Ponpes Darun Najah sejumlah 130 orang.

"Dengan vaksin ini harapanya para santri agar terbantuk Herd Immunity,
terhadap penyebaran virus covid 19 terutama di lingkungan Ponpes Darun
Najah," Ujar Eka Yekti.

Kapolres Lumajang menyampaikan, Untuk target Santri di ponpes ini adalah
Santri yang berusia di atas 18 tahun ke atas.

"Kita pilih dulu yang berumur 18 tahun ke atas jadi minimal umur 18 yang kita
vaksin," ujarnya.

Eka menambahkan, Pelaksanaan vaksinasi di Pondok Pesantren  akan terus
dilakukan.

"Kita akan terus keliling melakukan vaksinasi  Covid-19 di ponpes lainnya," tukas
Kapolres.

Sementara itu, Maulana Ibrahim Santri Darun Najah mengatakan, setelah di
suntik vaksin tidak merasakan sakit sama sekali.

"Ini saya baru pertama melakukan vaksin. Vaksin itu aman dan halal," ujarnya.
(Hms/Jon)


